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Penyakit mastitis merupakan permasalahan yang sering dijumpai pada 

peternakan sapi perah. Mastitis merupakan peradangan pada jaringan internal 

ambing atau kelenjar mammae oleh bakteri, terpapar zat kimiawi dan luka akibat 

mekanis (Ahmad, 2011). Penyakit mastitis secara umum disebabkan oleh berbagai 

jenis bakteri antara lain Streptococcus agalactiaea, S. disgalactiae, S. uberis, S. 

zooepidermicus, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Enterobacter 

aerogenes, dan Pseudomonas aeruginosa serta Mycoplasma sp., Candida sp., 

Geotrichum sp. dan Nocardia sp. pada kasus mastitis mikotik (Akoso, 1996 dan 

Hastiono, 1984). Mastitis pada sapi perah dapat menyebabkan penurunan 

produksi susu. Penurunan produksi susu bisa mencapai 15% hingga 30% per sapi 

per laktasi (Subronto, 2003). 

Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi pengobatan mastitis pada sapi 

perah di UPT Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Kediri. Metode 

pelaksanaan ini adalah menggunakan studi kasus yang dilakukan dengan cara 

melakukan pengobatan secara langsung, observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

studi pustaka. Pelaksanaan pengobatan ini dilakukan di UPT Pembibitan Ternak 

dan Hijauan Makanan Ternak Kediri selama 7 hari yaitu pada tanggal 14 

September sampai dengan 20 September 2020.  

Hasil penelitian ini bahwa pengobatan mastitis di UPT Pembibitan Ternak 

dan Hijauan Makanan Ternak Kediri dengan menggunakan Biomycin M, 

Vetoxyla, dan Phenyljack memiliki dampak baik terhadap sapi perah yang 

ditandai dengan sembuhnya ternak yang terjangkit mastitis dan meningkatnya 

produksi susu setelah dilakukan pengobatan mastitis. Terdapat penurunan rata-rata 

produksi susu sebelum ternak terjangkit mastitis dan setelah terjangkit mastitis 


